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HUBUNGAN RUANG TERBUKA HIJAU DENGAN
KUALITAS LINGKUNGAN KAWASAN PERMUKIMAN
DI KELURAHAN TEMBALANG
Kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang terletak di daerah perbukitan, pinggiran Kota Semarang
Perkembangan kawasan pendidikan di sekitar Temblang menyebabkan kawasan permukiman berkembang menjadi
permukiman padat dan memiliki keterbatasan dalam penyediaan sarana dan prasarana, khususnya ruang terbuka hijau.
Seiring dengan meningkatnya intensitas kegiatan komersial di Tembalang, hal tersebut berdampak pada perubahan
ruang terbuka hijau menjadi lahan terbangun. Proporsi dan pengembangan ruang terbuka hijau yang kurang seimbang
dalam kawasan permukiman menyebabkan rendahnya tingkat kenyamanan, gangguan kebisingan, munculnya
permaslahan lingkungan yaitu lamanya penyurutan genangan air hujan yang secara langsung berpengaruh terhadap
kualitas lingkungan permukiman tersebut.
Atas dasar permasalahan tersebut, maka muncul research question “Bagaimana hubungan antara ruang
terbuka hijau denganp kualitas lingkungan kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang sebagai permukiman yang
terletak di pusat pertumbuhan baru?”. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan/ korelasi antara  ruang
terbuka hijau dengan kualitas lingkungan kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang.
Untuk mengetahui hubungan tersebut dapat diperoleh melalui berbagai aspek, baik aspek sosial yang
berkaitan dengan karakteristik sosial masyarakat; karakteristik ruang terbuka hijau; dan kawasan permukiman yang
berupa elemen fisik dalam kaitannya dengan ruang terbuka hijau. Tujuan tersebut dicapai dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang ditunjang oleh kuisioner. Kuesioner tersebut digunakan untuk menunjang analisis penghuni
terhadap ketersediaan ruang terbuka hijau, penilaian kualitas lingkungan, dan hubungan ruang terbuka hijau dengan
kualitas lingkungan permukiman.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Sebagai
langkah awal yaitu mengidentifikasi karakteristik ruang rerbuka hijau, menganalisis ketersediaan ruang terbuka hijau
serta bentuk dan tipologinya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel besar yaitu ruang terbuka hijau dan kualitas
lingkungan. Untuk variabel ruang terbuka hijau ditinjau dari jenis, bentuk, luas, lokasi, pemanfaatan, dan vegetasi yang
terdapat pada ruang terbuka hijau. Sedangkan kualitas lingkungan kawasan permukiman ditinjau dari gangguan
kebisingan, tingkat kenyamanan, dan frekuensi permasalahan lingkungan yang terjadi di wilayah studi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan  antara ruang terbuka hijau dengan
kualitas lingkungan. Ketersediaan ruang terbuka hijau mempengaruhi tingkat kualitas lingkungan kawasan permukiman.
Bentuk dan tipologi ruang terbuka hijau yang ditemukan pada wilayah studi berupa ruang terbuka hijau pekarangan,
taman lingkungan, dan jalur hijau.
Oleh karena itu eksistensi ruang terbuka hijau perlu dipertahankan melalui pengembangan ruang terbuka hijau
pada unit terkecil oleh warga setempat. Dalam hal ini diperlukan peran pemerintah dalam penetapan lokasi untuk
mempertahankan keberadaan ruang terbuka hijau yang akan mengalami perubahan fungsi menjadi lahan terbangun dan
proporsinya dalam suatu bangunan.
Kata kunci : ruang terbuka hijau, kualitas lingkungan
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1.1. Latar Belakang 
Isu permukiman kota yang ideal sering menjadi topik pembicaraan dalam perencanaan dan 
pengembangan perumahan perkotaan. Konsep ideal lingkungan permukiman yang diinginkan oleh 
masyarakat perkotaan adalah perumahan yang nyaman, aman sebagai tempat tinggal, dan memenuhi 
standar perencanaan lingkungan (Suprayoga, 2009). Standar perencanaan tersebut mencakup akses 
kemudahan, keamanan, kenyamanan, fasilitas pejalan kaki, kelengkapan infrastruktur yang 
menciptakan  interkasi di antara penghuninya. Kebutuhan akan fasilitas tersebut sudah menjadi hal 
umum yang diharapkan bisa terpenuhi di lingkungan perumahan. 
Orientasi pembangunan lingkungan permukiman menurut Budihardjo  dalam Agus (2010:2) 
cenderung lebih ditekankan pada upaya pengadaan atau pasokan rumah  (housing supply) dilihat dari 
segi kuantitas dana pertimbangan ekonomi, kurang  dipertautkan dengan tuntutan kebutuhan akan 
perumahan sebagai kebutuhan sosial dan kultural (sosio-cultural demand) yang mengandung aspek 
kualitas lingkungan yang manusiawi.   
Istilah kualitas lingkungan memang belum begitu familiar di masyarakat, namun impact dari 
penurunan kualitas lingkungan tersebut dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Menurut Dirjen 
Penataan Ruang (2006:2), dampak dari penurunan kualitas lingkungan dapat dirasakan melalui 
tingginya intensitas terjadinya banjir, tingginya polusi udara, dan peningkatan kerawanan sosial 
(kriminalitas dan krisis sosial). Penurunan kualitas lingkungan di kawasan permukiman merupakan 
salah satu fenomena yang sekarang sedang berkembang dan menarik untuk menjadi bahan kajian. 
Dari rangkuman berbagai sumber diketahui bahwa kualitas lingkungan sering dikaitkan dengan 
vegetasi, suhu udara, serta perubahan guna lahan. Pada umumnya perubahan guna lahan yang berupa 
konversi ruang terbuka hijau menjadi kawasan terbangun disebabkan oleh peningkatan kebutuhan 
ruang bermukim yang dipicu peningkatan jumlah penduduk.  
Menurut Suhendar (2005:6), kualitas lingkungan hidup dapat ditinjau dari lingkungan 
biofosik seperti ruang terbuka hijau yang terdapat komponen biotik (vegetasi) dan abiotik (aktivitas 
manusia) yang saling mempengaruhi satu sama lain. Hal ini juga didukung oleh prinsip neighborhood 
konsep yang dikemukakan oleh Pery dalam Rohe, dimana ruang terbuka hijau merupakan bagian dari 
ruang terbuka (open space) yang memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya interaksi sosial.  
Pada beberapa kasus di perkotaan terkait permasalahan kualitas lingkungan, keberadaan ruang 
terbuka hijau seringkali dipandang sebagai pelengkap ruang kosong saja. Pandangan inilah yang 





Penataan Ruang berpendapat bahwa manfaat dari keberadaan ruang terbuka hijau yang paling dapat 
dirasakan adalah fungsi ekologis. Dilihat dari manfaat tanaman atau tumbuhan, maka jelas bahwa akar 
tanaman berperan sebagai pemelihara kelangsungan persediaan air tanah. Tidak hanya itu, tumbuhan 
yang rindangpun, mampu menjadi peneduh dan mengurangi polusi perkotaan. Proporsi ruang terbuka 
hijau patut diperhitungkan karena perannya sebagai pembentuk dan penyeimbang struktur kota.  
Kualitas lingkungan hidup dapat didefinisikan dalam berbagai aspek, seperti penyelesaian 
optimum penyediaan infrastruktur dan distribusi fasilitas sosial dengan meminimalisir penggunaan 
kendaraan bermotor dan lebih memperhatikan pemanfaatan fasilitas lingkungan perumahan yang 
menekankan pada pencapaian dengan berjalan kaki (Yuliastuti, 2010:93). Adanya ruang terbuka hijau 
dalam suatu lingkungan dapat berpengaruh terhadap kondisi psikis pengguna di dalamnya. Misalnya, 
bentuk ruang terbuka hijau berupa taman bermain dalam lingkup kawasan permukiman. Agar dapar 
berlanjut (sustain), pengelolaan taman bermain ini memerlukan kerjasama dari warga lingkungan 
setempat dalam melakukan kegiatan pemeliharaan. Dengan demikian, terjalin komunikasi dan 
interaksi sosial antar warga untuk saling mengenal dan dapat menciptakan karakteristik lingkungan 
masyarakat yang berbeda (Dirjen Penataan Ruang, 2006: 88).  
Pengendalian pembangunan perkotaan seharusnya diseimbangkan dengan kondisi 
lingkungan sekitarnya. Dalam mengendalikan dan memelihara integritas dan kualitas lingkungan 
diperlukan peran ruang terbuka hijau. Adanya keterbatasan lahan pada setiap wilayah, seringkali 
mengorbankan keberadaan ruang terbuka hijau yang biasanya berupa areal pertanian menjadi lahan 
untuk bermukim. Dalam UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, proporsi ruang terbuka 
hujau ditentukan sebanyak 30% dengan rincian sebesar 20 % ruang terbuka hijau publik, dan 10% 
ruang terbuka privat. Pada prakteknya, peraturan ini tidak terlaksana dengan baik. Menurut data BPS 
tahun 2003, rata-rata peningkatan konversi lahan pertanian di Indonesia sebesar 150 ribu Ha setiap 
tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan penurunan proporsi ruang terbuka publik, terutama luasan ruang 
terbuka hijau. Di Kota Semarang, pada tahun 1983, luasan ruang terbuka hijau masih tersedia 
sebanyak 60%, sedangkan pada tahun 2008, menurun menjadi 19.541 Ha atau 52,29% dari total 
37.370,39 Ha luas Kota Semarang (Wawasan Digital, 29 Mei 2008).  
Kelurahan Tembalang adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Tembalang yang bercorak 
perkotaan dengan aktivitas utamanya adalah pendidikan dan permukiman. Berdasarkan kondisi 
eksisting, arah perkembangan fisik Kota Semarang justru lebih mengarah ke arah selatan (Semarang 
bagian atas). Dalam RDTRK Kota Semarang BWK VI Tahun 2000-2010 (Perda No. 11 Tahun 2004), 
Tembalang memang direncanakan untuk perluasan kawasan permukiman yang melayani kebutuhan 
hunian skala kawasan pinggiran kota dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 3,93 % sampai 
akhir 2010.  
Keberadaan Kampus UNDIP (Universitas Diponegoro) sebagai salah satu sarana pendidikan 
dengan skala nasional yang menjadi generator pertumbuhan di kawasan sekitarnya, terutama 





berupa tegalan dan kebun kini sudah berubah menjadi lahan terbangun baik untuk hunian maupun 
fasilitas komersil. Di kawasan permukiman Kelurahan Tembalang sudah jarang ditemukan ruang 
terbuka berupa lapangan atau taman yang dapat digunakan untuk kegiatan sosial masyarakat. Apabila 
masih terdapat open space, dapat dipastikan open space tersebut bertahan sampai batas waktu pemilik 
mendirikan bangunan. Keterbatasan ruang terbuka di kawasan permukiman Tembalang serta 
karakteristik masyarakatnya yang individualis menyebabkan hubungan antar warga kurang terasa. Hal 
ini menyebabkan warga tidak saling mengenal satu sama lain, walaupun dalam lingkungan 
bertetangga. Pemandangan anak-anak bermain di lapangan dan kumpulan komunitas di kawasan 
permukiman dengan memanfaatkan ruang terbuka sulit ditemukan. Kebanyakan dari mereka 
menghabiskan waktu di dalam rumah dan memanfaatkan fasilitas perdagangan (misalnya kafe) untuk 
mengobrol atau kegiatan lainnya.  
Dampak perkembangan kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang justru mengarah pada 
penurunan kualitas hidup (degradasi lingkungan) yang ditunjukkan dengan terjadinya permasalahan 
lingkungan berupa lamanya penyusutan genangan air hujan, rendahnya tingkat kenyamanan penghuni 
untuk tinggal di lingkungan permukiman, dan gangguan kebisingan yang dirasakan warga . Proporsi 
antara lahan terbangun dengan lahan terbuka kurang seimbang, khususnya ruang terbuka hijau yang 
dapat dimanfaatkan secara umum. Degradasi lingkungan dapat dilihat dengan tingkat kenyamanan 
warga yang bermukim, frekuensi terjadinya fenomena kerusakan lingkungan seperti banjir sesaat 
(lamanya penyusutan genangan air hujan), dan adanya gangguan kebisingan. Peran ruang ruang 
terbuka hijau bagi masyarakat lingkungan permukiman sangat penting, selain menyangkut tata ruang 
fisik lingkungan, ruang terbuka hijau juga berperan sebagai ruang publik  juga mengemban fungsi 
sosial dan kultural.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Permasalahan permukiman di Kelurahan Tembalang merupakan kompleksitas dari 
permasalahan permukiman  yang sering terjadi pada pusat pertumbuhan baru.  Dalam Suara Merdeka, 
2009 disebutkan bahwa eksistensi ruang publik khususnya ruang terbuka hijau yang makin 
terpinggirkan menyebabkan hilangnya daerah resapan air dan sebagian vegetasi karena pemasangan 
paving/ jenis permukaan lahan berupa perkerasan. 
Pengelolaan yang tidak maksimal pada ruang terbuka hijau di kawasan permukiman 
Tembalang berpengaruh pada ketersediaan dan penataan ruang terbuka hijau. Kurangnya optimalisasi 
ketersediaan ruang terbuka hijau di kawasan permukiman Tembalang terkait dengan kenyataan 
minimnya proporsi kawasan yang dialokasikan untuk ruang terbuka baik secara privat pada masing-
masing hunian maupun secara publik yang berupa taman lingkungan, lapangan olahraga, dan jalur 
hijau. Minimnya ruang terbuka hijau menyebabkan penurunan fungsi ruang terbuka hijau sehingga 
perannya kurang optimal, terutama dipandang dari fungsi sosial. Hal tersebut menambah peliknya 





lingkungan, dan pencemaran udara. Beberapa alasan-alasan tersebut mengurangi nilai estetika 
kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang. 
Berdasarkan kondisi ideal, semakin tinggi populasi masyarakat yang menghuni suatu 
wilayah, maka ruang terbuka yang tersedia seharusnya juga semakin luas. Akan tetapi pada 
kenyataannya, seiring dengan jumlah penduduk yang bertambah padat, maka harga lahan menjadi 
lebih mahal, peruntukan lahan yang semakin beraneka ragam sehingga mempersempit ruang terbuka 
yang tersedia (Dahlan, 1992: 68). Dengan melihat permasalahan yang ada muncul pertanyaan 
penelitian (research question) “Bagaimana hubungan antara ruang terbuka hijau dengan kualitas 
lingkungan kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang sebagai permukiman yang terletak di 



















Berdasarkan uraian di atas, kajian mengenai hubungan ruang terbuka hijau dengan kualitas 
lingkungan permukiman di Kelurahan Tembalang diperlukan untuk meningkatkan kualitas kawasan 
hunian dengan mengembalikan eksistensi serta fungsi ruang terbuka hijau dalam kawasan 
permukiman. Minimnya ruang publik berupa ruang terbuka hijau yang dapat menampung berbagai 
aktivitas bersama dikhawatirkan akan menyebabkan masyarakat tidak lagi memiliki ruang bersama 
Gambar 1. 1 
Kerangka Permasalahan Penurunan Kualitas 
Lingkungan Kawasan Permukiman,  
Kelurahan Tembalang 
Sumber: Analisis Penyusun, 2010 
 
Penurunan kualitas lingkungan kawasan permukiman, 
Kelurahan Tembalang, Kec. Tembalang, Kota Semarang 
Mobilitas tinggi karena 
merupakan kawasan 
mix use 
Ruang terbuka hijau 
yang tidak tertata 
Penurunan fungsi ruang 
terbuka hijau 
Lahan hijau semakin 
berkurang 
Langkanya areal bermain 
anak/ wadah sosial warga 
Kerusakan lingkungan 
(banjir sesaat) 
Pengelolaan ruang terbuka 









untuk saling berinteraksi, komunikasi antar warga, anak-anak tidak lagi memiliki tempat bermain di 
ruang luar, sehingga budaya kebersamaan dan toleransi semakin terkikis.  
1.3. Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan ruang terbuka hijau dengan 
kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Tembalang, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. 
 
1.3.2 Sasaran 
Sasaran-sasaran yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan  terkait hubungan ruang 
terbuka hijau dengan kualitas lingkungan di kawasan permukiman, Kelurahan Tembalang, Kecamatan 
Tembalang, Kota Semarang adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi karakteristik ruang terbuka hijau di kawasan permukiman; 
2. Menganalisis ketersediaan ruang terbuka hijau di kawasan permukiman berdasarkan 
perspektif penghuni; 
3. Menganalisis bentuk dan tipologi ruang terbuka hijau di kawasan permukiman Kelurahan 
Tembalang; 
4. Menganalisis hubungan ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan di kawasan 
permukiman.  
 
1.4. Ruang Lingkup 
1.4.1 Ruang Lingkup Substansi 
Substansi pembahasan yang akan dilakukan pada penelitian hubungan ruang terbuka hijau 
dengan kualitas lingkungan di kawasan permukiman Kelurahan Tembalang adalah sebagai berikut : 
1. Identifikasi karakteristik ruang terbuka hijau berfungsi untuk mengidentifikasi karakteristik 
ruang terbuka hijau meliputi jenisnya yaitu ruang publik (lingkungan permukiman) dan 
ruang privat (hunian), bentuk, luas, dan lokasi ruang terbuka hijau yang terdapat di wilayah 
studi.  
2. Analisis ketersediaan ruang terbuka hijau di kawasan permukiman berdasarkan perspektif 
penghuni bertujuan untuk melihat perubahan bangunan, alasan perubahan bangunan, 
ketersediaan open space, kondisi fisik pekarangan, dan pemanfaatan pekarangan yang 
terdapat dalam hunian warga. Selain itu, interaksi sosial dalam kawasan permukiman 
Kelurahan Tembalang digunakan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan masyarakat 
dalam kaitannya dengan pengembangan ruang terbuka hijau dalam kawasan permukiman 
3. Analisis bentuk dan tipologi ruang terbuka hijau di kawasan permukiman Tembalang, 
merupakan lanjutan dari identifikasi karakteristik ruang terbuka hijau dengan 





4. Analisis hubungan antar variabel ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan 
permukiman. Analisis ini dilakukan karena ruang terbuka hijau merupakan bagian dari 
lingkungan, sehingga pengaruh dari pengembangan ruang terbuka hijau akan berdampak 
pada kualitas lingkungan tersebut. Kualitas lingkungan dinilai dari frekuensi permasalahan 
lingkungan, gangguan kebisingan, serta tingkat kenyamanan yang dirasakan penghuni 
kawasan permukiman Tembalang. 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah  
Ruang lingkup pada wilayah studi ini adalah Kelurahan Tembalang yang terletak di 
Kecamatan Tembalang. Wilayah studi yang dipilih adalah kawasan permukiman yaitu RW I, II, III, 
dan V. Kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang tergolong padat. Kepadatan penduduk rata-
rata wilayah studi (4 RW) sebesar 48.77 jiwa/Ha dengan kepadatan tertinggi di RW III sebesar 75.70 
jiwa/ha dan kepadatan terendah di RW I yakni 37.63 jiwa/Ha. Dilihat dari kecenderungan 
pembangunan yang terjadi saat ini, kepadatan penduduk akan semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah mahasiswa.  
RW IV dan VII tidak disertakan dalam wilayah studi karena termasuk dalam kawasan 
pendidikan. Kawasan pendidikan disini merupakan generator pengembangan kawasan yang 
berpengaruh terhadap perkembangan ruang terbuka hijau di kawasan permukiman Tembalang. 
Sedangkan pada RW VI dan VIII juga tidak disertakan dalam wilayah studi karena lebih dari 70% 
areanya masih berupa open space, sehingga untuk melihat hubungan antara ruang terbuka hijau 
dengan penurunan kualitas lingkungan kurang signifikan. 
Untuk kejelasan batas administratif Kelurahan Tembalang, dapat dilihat pada Peta I.3  
Administrasi Kelurahan Tembalang. Kelurahan Tembalang merupakan salah satu kelurahan yang 
berada di pinggiran Kota Semarang dan merupakan kawasan pusat perkembangan baru. 
Perkembangan ini dipicu oleh kawasan pendidikan yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya, 
khususnya dalam ketersediaan ruang terbuka hijau. Berikut adalah justifikasi pemilihan Kelurahan 
Tembalang sebagai lokasi penelitian: 
1. Berdasarkan kebijakan Bagian Wilayah Kota VI, kedudukan Kecamatan Tembalang sebagai 
kawasan pengembangan permukiman yang berfungsi sebagai penampung limpahan 
penduduk dari pusat Kota Semarang dan merupakan pusat pelayanan regional (Universitas 
Diponegoro dan POLINES). Fungsi ini membawa konsekuensi adanya peningkatan arus 
penduduk yang tidak hanya datang dari dalam kota, tetapi sampai skala nasional menuju ke 
Kawasan Tembalang. 
2. Terdapat kecenderungan perkembangan Kota Semarang ke arah selatan yang menjangkau 
Kawasan Tembalang. Kecenderungan tersebut didukung oleh beberapa faktor pendorong 





semakin padat, sedangkan faktor penarik berasal dari kawasan Tembalang berupa open 
space yang masih dapat dimanfaatkan untuk permukiman. 
3. Berdasarkan pengamatan objek ruang fisik kawasan permukiman, mayoritas fungsi 
bangunannya dimanfaatkan untuk komersial yang secara signifikan mengurangi keberadaan 
ruang terbuka hijau di lingkungan kawasan permukiman tersebut. Diperlukan penambahan 
ruang terbuka hijau sebagai sarana publik yang juga mampu mengembalikan kualitas 
lingkungan suatu kawasan hunian.  
4. Penurunan ruang terbuka hijau menyebabkan berkurangnya daerah resapan air di kawasan 
permukiman Kelurahan Tembalang sehingga mengakibatkan lamanya penyurutan genangan 
air hujan di jalan maupun di dalam kawasan permukiman. Hal ini mengindikasikan 
terjadinya penurunan kualitas lingkungan permukiman. 
5. Letak bangunan yang tidak teratur mengakibatkan lingkungan perumahan menjadi padat dan 
kurang memperhatikan proporsi ruang terbuka hijau sebagai pendukung aktivitas dan 
penyeimbang kualitas lingkungan hidup di dalam kawasan permukiman. 
6. Adanya renovasi dan penambahan paving di pekarangan rumah mengurangi luasan ruang 




















Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1. 2 




Kota Semarang terbagi kedalam 10 BWK, salah satunya adalah 
BWK VI yaitu Kecamatan Tembalang. Berdasarkan RDTRK 
Kota Semarang, BWK VI memiliki beberapa fungsi utama yaitu: 
1. Permukiman 
2. Pendidikan 
3. Perdagangan dan jasa 
4. Perkantoran  
5. Campuran (permukiman dna perdagangan dna jasa) 
 
BWK VI  
(Kec. Tembalang) 
 
Dominasi guna lahan di Kelurahan Tembalang adalah 
kawasan pendidikan, permukiman, perdagangan dan 
jasa. Wilayah ini dapat dikatakan sebagai pusat 
pertumbuhan baru akibat pengaruh dari kawasan 
pendidikan. Pengaruh perkembangan tersebut membawa 
dampak terhadap penurunan kualitas lingkungan di 






1.5. Keaslian dan Posisi Penelitian 
Penelitian ini merupakan hasil karya peneliti. Tema penelitian mengenai ruang terbuka hijau 
pernah dilakukan sebelumnya. Keaslian penelitian ini terletak pada fokus permasalahan yang dikaji 
yaitu hubungan ruang terbuka hijau dengan kualitas kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang, 
Kecamatan Tembalang. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, belum ada yang membahas 
keterkaitan ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan kawasan permukiman di Kelurahan 
Tembalang.  
 
Tabel I. 1 
Keaslian Penelitian 
 
























HIJAU dan PKL 
dalam penataan ruang 
Kota Semarang 
Intan Muning 
H, 2008 Karakteristik 
Ruang Terbuka 










TERBUKA HIJAU pada 
kawasan permukiman 
padat di Kelurahan 
Tandang, Tembalang, Kota 
Semarang, sehingga 
diketahui struktur RUANG 
TERBUKA HIJAU yang 



























HIJAU koridor yang 
meliputi ruang publik dan 
ruang privat untuk 
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Dalam penelitian ini, penulis tergabung dalam kelompok penelitian bersama dengan tema 
“Urban Neighborhood Environmental Quality”. Penulis mengkaji tema yang lebih spesifik yaitu 
“Hubungan Ruang Terbuka Hijau Dengan Kualitas Lingkungan di Kawasan  
Permukiman”. Berikut merupakan posisi penelitian dalam kelompok penelitian bersama: 
 
Tabel I. 2 
Posisi Penelitian dalam Tema Urban Neighborhood Environmental Quality 
 
No Nama Judul Penelitian 
1 Ira Adiatma Hubungan Ruang Terbuka Hijau Dengan Kualitas Lingkungan Kawasan Permukiman 
2 Adinda Sekar Pengaruh Pemanfaatan Jalan Sebagai Ruang Interaksi Sosial Terhadap Tingkat Kualitas Lingkungan Permukiman 
3 Arifaturochman Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap Kualitas Lingkungan Permukiman 
4 Andika Putra Pengaruh Pemanfaatan Fasilitas Playground Terhadap Kualitas Lingkungan Permukiman 
5 Isti Khaerunisa Pengaruh Perilaku Masyarakat Dalam Penggunaan Lahan Terhadap Kualitas Lingkungan Kawasan Permukiman 
6 Novi Saraswati Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman Melalui Pelibatan Kelembagaan  
7 Dody Pengaruh Kualitas Lingkungan Taman Aktif Terhadap Motivasi Berkunjung Masyarakat 
 Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
Penelitian atau studi mengenai hubungan ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan di 
kawasan permukiman Kelurahan Tembalang lebih bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini, posisi 
penelitian termasuk dalam perencanaan kota yaitu pengembangan kawasan permukiman, yang 
dikaitkan dengan tata guna lahan khususnya ruang terbuka hijau dan kualitas lingkungan permukiman. 
Posisi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.3. 
 
Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
Gambar 1. 3 
Diagram Posisi Penelitian Dalam Bidang PWK 
 
Perencanaan Wilayah dan Kota 
Perencanaan dan Perancangan Kota Perencanaan Wilayah 
Keseimbangan Tata Guna 
Lahan (Ruang Terbuka Hijau) Keseimbangan Kualitas Lingkungan  
Hubungan Ruang Terbuka Hijau Dengan 
Kualitas Lingkungan Permukiman 





1.6. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kondisi di lapangan, pengelolaan ruang terbuka hijau yang kurang optimal 
berpengaruh pada ketersediaan ruang terbuka hijau di lingkungan kawasan permukiman Tembalang. 
Proporsi ruang terbuka hijau yang kurang seimbang menyebabkan penurunan fungsi ruang terbuka 
hijau dan tidak tersedianya sarana untuk aktivitas sosial warga di ruang terbuka. Didukung dengan 
mobilitas kawasan yang tinggi, fungsi ekologis ruang terbuka hijau semakin tidak dapat dirasakan 
oleh penghuni kawasan permukiman. Kompleksitas permasalahan di atas mengarah pada penurunan 
kualitas lingkungan kawasan permukiman Kelurahan Tembalang yang ditinjau melalui rendahnya 
tingkat kenyamanan, kerusakan lingkungan, dan gangguan kebisingan. 
Penurunan kualitas lingkungan tersebut memunculkan pemikiran mengenai hubungan antara 
ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan kawasan permukiman. Langkah awal untuk 
mengetahui hubungan tersebut adalah dengan mengidentifikasi ruang terbuka hijau yang tersedia di 
kawasan pemukiman Kelurahan Tembalang. Melalui identifikasi, peneliti dapat mengenali lebih 
dalam karakteristik lingkungan permukiman di Keluarahan Tembalang. Adapun analisis yang 
dilakukan selanjutnya adalah analisis ketersediaan ruang terbuka hijau melalui daftar kuisioner yang 
disusun secara terstruktur dan memuat beberapa variabel yang digunakan untuk mengetahui 
pengelolaan ruang terbuka hijau di kawasan permukiman Tembalang. Setelahnya dilakukan pula 
analisis bentuk dan tipologi ruang terbuka hijau untuk melihat ketersediaan ruang terbuka hijau di 
kawasan permukiman. Analisis ini dimaksudkan untuk menghasilkan penyediaan ruang terbuka hijau 
yang seharusnya ada dalam lingkup kawasan permukiman. Muara dari keseluruhan analisis yang 
dilakukan adalah mengetahui keterhubungan antara ketersediaan ruang terbuka hijau dengan kualitas 
lingkungan permukiman. Keterkaitan antara analisis penghuni terhadap ketersediaan bentuk dan 
tipologi ruang terbuka hijau dengan analisis hubungan adalah untuk rekomendasi guna meningkatkan 











































Mengidentifikasi karakteristik ruang 
terbuka hijau di kawasan permukiman 
Research Question
Sumber: Hasil Analisis, 2011 
 
Gambar 1. 4 
Kerangka Pikir 
Latar belakang
Menganalisis bentuk dan tipologi ruang 
terbuka hijau di kawasan permukiman, 
Kelurahan Tembalang 
 
“Bagaimana korelasi antara ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan 
kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang sebagai permukiman yang 
terletak di kawasan pusat pertumbuhan baru?” 
Menganalisis hubungan/ korelasi ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan 
permukiman di Kelurahan Tembalang, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. 
Penurunan kualitas lingkungan kawasan permukiman 
 Kelurahan Tembalang, Kota Semarang 
Penurunan fungsi ruang 
terbuka hijau 
Mobilitas tinggi karena 
merupakan kawasan mix use 
Analisis 
Menganalisis ketersediaan ruang 
terbuka hijau di kawasan permukiman 
berdasarkan perspektif penghuni 
 
Analisis hubungan ruang terbuka hijau dengan 
kualitas lingkungan kawasan permukiman, 
Kelurahan Tembalang 
Hubungan  ruang terbuka hijau dengan 
kualitas lingkungan permukiman di 
Kelurahan Tembalang 
Output 
Ruang terbuka hijau 
yang tidak tertata 
Lahan hijau semakin 
berkurang 
Langkanya area bermain 
anak/ wadah sosial warga 
Gangguan kebisingan  Kerusakan lingkungan 
(banjir sesaat) 
Pengelolaan ruang terbuka 







1.7. Metode Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah (scientific inquiry) yang didasari oleh filsafat 
positivisme logikal (logical positivism) yang beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat mengenai 
logika, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi (Watson, dalam Danim 2002). Penelitian ini 
dilaksanakan untuk menjelaskan, menguji hubungan antar variabel, menentukan kasualitas dari 
variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (untuk meramalkan 
suatu gejala). 
Creswell (2002) menegaskan bahwa pada umumnya, penelitian kuantitatif dilakukan pada 
sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian kuantitatif bersifat deduktif, dimana biasanya 
menggunakan rumusan hipotesis untuk menjawab rumusan masalah. Hipotesis ini nantinya diuji di 
lapangan dan digunakan untuk membantu dalam penentuan kebutuhan data di lapangan. Setelah data 
terkumpul, maka dilakukan pembuktian hipotesis dengan analisis secara kuantitatif. Analisis 
kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial. Dugaan 
sementara dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh atau hubungan dari minimnya ketersediaan 
ruang terbuka hijau dengan penurunan kualitas lingkungan kawasan permukiman di Kelurahan 
Tembalang.  
Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini bersifat asosiatif yaitu suatu pertanyaan 
peneliti yang bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam penelitian 
adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Ada variabel independent 
(variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent (dipengaruhi). Variabel  independent  dalam 
penelitian ini adalah karakteristik ruang terbuka hijau di kawasan permukiman dan variabel dependent 
adalah kualitas lingkungan kawasan permukiman. Kualitas lingkungan kawasan permukiman dilhat 
dari frekuensi terjadinya fenomena genangan air/ banjir, gangguan kebisingan, serta tingkat 
kenyamanan. 
 
1.8. Metode Pengumpulan Data 
1.8.1 Kebutuhan Data  
Tahapan analisis akan dilakukan jika data-data telah terkumpul. Data-data tersebut dapat 
digunakan sebagai input untuk analisis dalam deskripsi pendekatan mikro tiap aspek yang outputnya 
dapat berupa suatu desain perencanaan. Agar pelaksanaan survei dapat terarah dan tepat sasaran maka 
diperlukan rincian kebutuhan data yang substansinya dimulai dari sasaran, nama data, variabel data, 
tujuan pengambilan data tersebut, bentuk data yang ingin diambil, teknik pengumpulan, sumber data, 





Tabel I. 3 
Kebutuhan Data 
 
No Sasaran Variabel Data Data Bentuk Data 
Teknik 















dan observasi  
• Kelurahan Tembalang 
• Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan 
• Dinas Tata Kota 
 
2011 
Mata pencaharian penduduk 
Kepadatan penduduk  






















• Kelurahan Tembalang 
2011 
Alasan terjadi perubahan 
bangunan hunian 
Ketersediaan open space 
Bentuk pekarangan 
Pemanfaatan pekarangan 
Kondisi fisik RTH 
Guna lahan kawasan 
Frekuensi kegiatan masyarakat 
Lokasi kegiatan masyarakat 
3. 
Menganalisis bentuk dan 




bentuk dan tipologi 
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Menganalisis hubungan antara 
ruang terbuka hijau dengan 









Diskripsi Suvei sekunder dan kuisioner 
• Masyarakat 
Kelurahan Tembalang 2011 Gangguan kebisingan 
Tingkat kenyamanan 







1.8.2 Tahap Pengumpulan Data 
Data yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, dan permasalahan yang akan 
diangkat dalam penelitian dan proses analisis yang akan dilakukan. Pengumpulan data secara primer 
dan sekunder dimaksudkan agar data yang didapatkan dapat saling melengkapi dan mendukung hasil 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:  
1. Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari masyarakat 
mengenai karakteristik kawasan permukiman dan peran ruang terbuka hijau untuk kawasan 
permukiman di Kelurahan Tembalang. Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung 
terhadap obyek penelitian sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. Metode yang 
digunakan adalah penyebaran kuesioner ke masyarakat, didukung dengan wawancara. Selain 
itu juga dilakukan observasi visual terhadap kondisi permukiman pinggiran kota pada wilayah 
studi. Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, 
yaitu: 
a. Observasi lapangan 
Metode observasi dikakukan dengan pengamatan lapangan untuk melihat obyek 
penelitian. Berdasarkan ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, pengamatan yang 
dilakukan adalah pengamatan terhadap kondisi eksisting Kelurahan Tembalang yang 
meliputi karakteristik ruang terbuka hijau dan perilaku pengembangan ruang terbuka hijau. 
Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai kondisi eksisting wilayah studi, dapat 
dilakukan observasi visual foto. Pengambilan foto dilakukan untuk mendapatkan gambar 
visual dari kondisi eksisting ruang terbuka hijau di Kelurahan Tembalang seperti jenis, 
bentuk, dan lokasi ruang terbuka hijau. Output kegiatan ini adalah dokumentasi ruang 
terbuka hijau eksisting, sehingga membantu dalam mendiskripsikan identifikasi karakteristik 
ruang terbuka hijau kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang. 
b. Kuisioner  
Metode kuisioner merupakan salah satu jenis teknik sampling/ pengambilan sampel 
dengan menyebar daftar pertanyaan berupa form kuesioner. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian dengan hanya mengamati sebagian dari 
populasi demi keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Daerah tujuan generalisasi dalam 
penelitian ini adalah adalah Kelurahan Tembalang dengan ciri populasi (penduduk) yang 
relatif heterogen. Teknik sampling yang digunakan adalah jenis random (sistem acak). 
Sumber informasi kuisioner adalah beberapa masyarakat penghuni kawasan permukiman 
Kelurahan Tembalang. Agar didapatkan data yang representatif yang dapat menggambarkan 





2. Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder merupakan kegiatan pencarian data tertulis yang meliputi survei 
instansi dan kajian literatur. Data sekunder yang diperoleh dapat berupa data statistik, peta, 
laporan, serta dokumen. Data ini akan saling melengkapi dengan data yang tidak terdapat 
dalam survei data primer. Survei instansi dilakukan di beberapa instansi terkait sesuai data-
data yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian seperti BAPPEDA, Dinas Tata Kota, 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan, Kantor Kecamatan Semarang Tengah, dan Kelurahan 
Tembalang. Selain survei instansi, pengumpulan data sekunder juga dapat menggunakan 
kajian literatur. Kajian literatur merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari 
literatur yang berkaitan dengan ruang lingkup wilayah dan substansi penelitian. 
 
1.8.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan saat di lapangan. 
Dengan jumlah populasi yang diketahui pasti, maka teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik random sampling atau sering juga dikenal sebagai probability sampling. Teknik ini 
sering digunakan untuk survei yang tujuannya memperoleh pendapat dari masyarakat umum. 
Pengumpulan data dari unit sampling yang ditemui merupakan yang termasuk dalam kriteria populasi 
penelitian (Nawawi, 2001: 156).   
Jumlah KK diasumsikan sebagai populasi masyarakat penghuni kawasan permukiman di 
Kelurahan Tembalang, sedangkan jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin (dalam Umar, 
2001: 78) sebagai berikut: 
n  =    …………………………………….…………………. (1) 
Keterangan:  
n   = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi (KK) 
P   = estimasi terhadap proporsi (0,5) 
Z2 1-α/2  = bound of Error (0,1) 
Jumlah kuisioner = n x proporsi wilayah 
Penentuan populasi yang digunakan adalah KK didasari pada kajian analisis yang dilakukan 
bertujuan untuk mengukur hubungan ruang terbuka hijau terhadap kualitas lingkungan kawasan 
permukiman. Jumlah kepala keluarga di wilayah studi adalah (N) = 727 KK, maka perhitungan 
sampel penghuni kawasan pemukiman Tembalang: 
n =                                                         =    
 





Melalui sampel yang telah diketahui besarannya, maka dapat ditentukan jumlah sample per 
RW. Dalam penentuan jumlah sampel masing-masing RW ditetapkan berdasarkan metoda 
proporsional (proportionate). Adapun rumus yang digunakan adalah: 
n RW  =    x  jumlah sampel  ……………………………       (2) 
Keterangan: 
n RW  =  jumlah sampel RW 
Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel masing-masing RW adalah sebagai 
berikut: 
Tabel I. 4 
Jumlah Sampel Per RW 
 
No RW Populasi (KK) 
Proporsional 
(P = ) 
Jumlah Sampel 
(P x n) 
1 RW 1 251 0,3452 22 
2 RW 2 225 0,3094 20 
3 RW 3 168 0,2310 15 
5 RW 5 83 0,1141 8 
 65 
   Sumber: Hasil Analisis, 2011 
 
Dengan demikian, dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 
nantinya diperlukan adalah sebanyak  65 responden yang lebih realistis mewakili populasi. Responden 
yang dipilih adalah kepala keluarga atau pemilik rumah yang bertempat tinggal di wilayah 
permukiman Kelurahan Tembalang minimal 1 (satu) tahun. Dalam pelaksanaan penelitian di 
lapangan, pembagian kuisioner hanya diberikan pada responden yang benar-benar bersedia menjadi 
sampel atas kemauan sendiri. Hal ini dilakukan agar hasil analisis dari kuisioner dapat optimal. 
 
1.8.4 Teknik Analisis 
Teknik analisis akan menggunakan analisis identifikasi, deskripsi, dan komparasi. Metode 
analisis ini menggunakan data kuisioner dan observasi lapangan sebagi input analisis. Berikut 
merupakan penjelasan mengenai masing-masing teknik analisis yang digunakan. 
1. Deskriptif 
Teknik deskriptif meliputi kegiatan mengelompokkan, mengatur, mengurutkan, atau  
memisahkan komponen atau bagian yang relevan dari keseluruhan data, sehingga data mudah 
untuk diolah. Deskriptif merupakan teknik untuk menggambarkan pola-pola yang konsisten 
dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan secara singkat melalui kegiatan 
menyimpulkan data. 
2. Identifikasi 
Identifikasi berarti mengenal atau menandai sesuatu. Identifikasi adalah kegiatan yang 





dari lapangan. Tujuan utama identifikasi adalah menemukan adanya gejala kelainan atau 
kesulitan, yang kemudian akan dijadikan dasar untuk mengambil langkah selanjutnya, yang 
biasanya berupa assesment yang lebih akurat dan sistematis. Identifikasi dapat dijabarkan 
sebagai kegiatan memahami karakteristik dari suatu objek penelitian. 
3. Komparatif 
Dalam penelitian ini menggunakan medote komparatif yaitu membandingkan kondisi 
eksisting wilayah studi dengan literatur dan standarisasi berdasarkan kebijakan pemerintah. 
Kelebihan metode ini adalah dapat memunculkan suatu kondisi ideal secara aplikatif sebagai 





INPUT ANALISIS OUTPUT 
Bentuk dan tipologi ruang terbuka hijau: 
• Jenis ruang terbuka hijau 
• Lokasi ruang terbuka hijau 
• Bentuk ruang terbuka hijau 
• Fungsi ruang terbuka hijau 
• Luas ruang terbuka hijau 
Analisis bentuk dan tipologi 
ruang terbuka hijau kawasan 
permukiman Tembalang 
Analisis ketersediaan ruang 
terbuka hijau berdasarkan 
persepktif penghuni 
• Proporsi  ketersediaan 





terbuka hijau di kawasan 
permukiman 
Tembalang. 
Analisis hubungan  ruang 
terbuka hijau dengan kualitas 
lingkungan permukiman 
Ada/ tidaknya 
hubungan  antara 











Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1. 5 
Diagram Kerangka Analisis 
Ketersediaan ruang terbuka hijau 
berdasarkan persepktif penghuni: 
• Perubahan bangunan 
• Alasan terjadi perubahan bangunan 
• Ketersediaan ruang terbuka 
• Bentuk pekarangan 
• Pemanfaatan pekarangan 
• Kondisi fisik ruang terbuka hijau 
• Guna lahan kawasan 
• Frekuensi kegiatan masyarakat 
• Lokasi kegiatan masyarakat 
 
Identifikasi karakteristik ruang 
terbuka hijau kawasan 
permukiman Tembalang 
Karakteristik ruang terbuka hijau: 
• Jumlah penduduk 
• Kepadatan penduduk 
• Mata pencaharian penduduk 
• Lama tinggal penghuni 
• Bentuk ruang terbuka hijau 
• Fungsi ruang terbuka hijau 
• Luas ruang terbuka hijau 
Kualitas lingkungan kawasan 
permukiman 
• Frekuensi permasalahan lingkungan 
• Tingkat kenyamanan 





1.9 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan dalam laporan ini adalah: 
BAB  I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan,  sasaran, dan manfaat penelitian, 
ruang lingkup studi, keaslian penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN RUANG TERBUKA HIJAU DAN KUALITAS LINGKUNGAN 
PERMUKIMAN 
Pada bagian ini diuraikan berbagai kajian secara teoritis yang mendukung pembahasan 
penelitian meliputi pengertian dan karakteristik ruang terbuka hijau dan karakteristik 
kawasan permukiman yang disertai dengan penjelasan tentang konsep neighborhood, 
variabel yang digunakan dalam menentukan kualitas lingkungan, dan sintesa teori serta 
penentuan variabel yang digunakan dalam proses analisis. 
BAB III  GAMBARAN UMUM RUANG TERBUKA HIJAU KAWASAN PERMUKIMAN 
KELURAHAN TEMBALANG  
Berisi tentang gambaran ruang terbuka hijau meliputi karakteristik ruang terbuka hijau dan 
gambaran kondisi kawasan permukiman di Kelurahan Tembalang, serta kebijakan rencana 
tata ruang terkait ruang terbuka hijau. 
BAB IV  ANALISIS HUBUNGAN RUANG TERBUKA HIJAU DENGAN KUALITAS 
LINGKUNGAN KAWASAN PERMUKIMAN DI KELURAHAN TEMBALANG 
Berisi uraian mengenai rangkaian analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 
antara ruang terbuka hijau dengan kualitas lingkungan kawasan permukiman di Kelurahan 
Tembalang.  
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil Tugas Akhir dan rekomendasi yang 
dimunculkan terhadap pengembangan ruang terbuka hijau pada kawasan permukiman 
Kelurahan Tembalang 
